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ABSTRAK 
REPRESENTASI FEMININITAS DAN SEKSUALITAS REMAJA 
DALAM FILM INDONESIA 
(ANALISIS SEMIOTIKA PADA FILM KARYA NAYATO FIO NUALA) 
 
Nayato Fio Nuala adalah sutradara Indonesia yang konsisten berkarya di 
film remaja, yaitu genre film yang partikular membahas tentang problematika 
dalam keseharian remaja. Benang merah dari karya Nayato adalah adegan-adegan 
yang menampilkan seksualitas sehingga kerap dikatakan kurang berkualitas. 
Walau demikian, filmnya selalu ada di bioskop mainstream Indonesia dan 
diminati masyarakat. Contohnya, 18+ (2010) yang dicatat meraup 512.973 orang 
penonton, dan termasuk dalam 10 film box office pada tahun 2010. Ironi antara 
minimnya kualitas dan jumlah penonton yang tidak sedikit ini yang dianggap 
menarik dan memunculkan pertanyaan tentang bagaimana Nayato mempersoalkan 
femininitas dan seksualitas dalam film, meliputi identitas perempuan perawan, 
keperawanan dalam isu pergaulan bebas, citra dan politik tubuh perempuan, serta 
femininitas dalam isu heteronormativitas. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis tekstual dengan semiotika 
diskursif. Dipilih tiga film sebagai objek penelitian : Virgin 2: Bukan Film Porno 
(2009), 18+: True Love Never Dies (2010), dan Not for Sale: Keperawanan Tidak 
Untuk Dijual (2010). 
Kesimpulan dari penelitian ini antara lain femininitas dan seksualitas 
disampaikan dari perspektif kelompok dominan di Indonesia yang memandang 
remaja secara keseluruhan sebagai bagian dari subkultur yang negatif. Hal ini 
menyebabkan alur cerita yang kontroversial, dengan visualisasi yang 
mencengangkan secara normatif. Muncul stereotype bahwa setiap remaja terlibat 
dan terkena dampak dari pergaulan bebas. Remaja perempuan dinilai lebih 
beresiko. Keagungan keperawanan dalam diskursi konservatif divisualisasikan 
dengan perempuan lugu dan naif, sedangkan isu heteronormativitas muncul dalam 
bentuk akhir yang tragis bagi pelaku homoseksualitas dalam film, menandakan 
ancaman dari kelompok dominan.   
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